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Abstrak: Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui perkembangan peserta 

didik dalam memahami konsep matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL (Project BasedLearning).Metode penelitian ini mengadopsi 

desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengikuti model siklus Kemmis 

dan McTaggart yang mencakup empat tahapan utama: perencanaan, 

implementasi, pengamatan, dan evaluasi reflektif. Subjek penelitian terdiri dari 

15siswa kelas V SDN 02 Limboto. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan dataobservasi dan 

hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah 1 Limboto, dapat disimpulkan penggunaan media 

pembelajaran papan pecahan untuk menjelaskan tentang konsep pecahan 

senilaidapat meningkatkan kemampuan memahami konsep pecahan senilai 

pada peserta didik kelas V SD Muhammadiyah. Hal ini dibuktikan bahwa 

aktivitas siswa pada siklus I dalam dua kali pertemuan hanya mencapai 20% 

tetapi pada siklus II aktivitas siswa telah mencapai 100% berarti mengalami 

peningkatan sebesar 80%, hal tersebut sudah dapat dikategorikan meningkat 

tinggi sehingga penelitian tindakan dihentikan pada siklus II.  

Kata Kunci: Project Based Learning, media barang bekas, pemahaman 

konsep,pecahan senilai 

Abstract: The purpose of this study was to determine the development of 
students in understanding mathematical concepts using the PBL (Project Based 
Learning) learning model. This research method adopts the Classroom Action 
Research (CAR) design by following the Kemmis and McTaggart cycle model 
which includes four main stages: planning, implementation, observation, and 
reflective evaluation. The subjects of the study consisted of 15 fifth grade 
students of SDN 02 Limboto. Data collection techniques used observation and 
test techniques. Data analysis techniques used observation data and learning 
outcomes. Based on the results of the study conducted at SD Muhammadiyah 1 
Limboto, it can be concluded that the use of fraction board learning media to 
explain the concept of equivalent fractions can improve the ability to understand 
the concept of equivalent fractions in fifth grade students of SD Muhammadiyah. 
This is evidenced by the fact that student activity in cycle I in two meetings only 
reached 20% but in cycle II student activity had reached 100% meaning an 
increase of 80%, this can be categorized as a high increase so that the action 
research was stopped in cycle II.  
Keywords: Project Based Learning, usedgoods media, conceptual 
understanding,equivalent fractions 
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Pendahuluan  
Dalam kegiatan pembelajaran guru harus memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang hendak dipelajari, dengan menggunakan model pembelajaran mampu 
memper mudah peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya khususnya dalam mata pelajaran 
Matematika. Penggunaan model pembelajaran dalam objek nyata berupa benda ataupun lingkungan 
dapat mempermudah peserta didik untuk memahami mata pelajaran yang ada dikelas dan mampu 
meningkatkan kreativitas para peserta didik, dapat diketahui guru memiliki peran penting dalam proses 
kegiatan belajar mengajar yang dimana proses pembelajaran ini merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan.(Ida Ayu Kade, 2017) Pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar pada umumnya, 
masih menekankan aspek pengetahuan(kognitif) yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
proses pembelajaran maka dari itu guru harus berupaya melibatkan peserta didik dengan proses belajar 
mengajar melalui model pembelajaran atau media yang digunakan guru. 

 Seiring dengan perkembangan teknologi pada saat ini, pendidikan juga harus dapat 
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Dalam proses 
Belajar mengajar capaian keberhasilan matematika tidak lepas dari persiapan peserta didik dan pndidik. 
Ketika seorang pendidik hendak mengajarkan matematika kepada peserta didik maka harus mengetahui 
serta memahami terlebih dahulu objek yang akan diajarkannya karena pembelajaran pada jenjang dasar 
sampai menengah harus inspiratif, menyenangkan dan dapat memberimotivasi kepada peserta didik (M. 
Yusuf, 2017). 

Dalam kegiatan pembelajarn matematika, pemahaman konsep merupakan dasar yang begitu 
penting untuk menyelesaikan masalah matematika maupun masalah sehari-hari. Pentingnya pemahaman 
konsep oleh peserta didik didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Kilpatrick, Swafford&Findell bahwa 
salah satu kemampuan (proficiency), dalam matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 
pemahaman konsep (conceptual understanding) (Herman Hudoyo, 2016). Salah satu upaya untuk 
mengembangkan kreativitas peserta didik adalah dengan menggunakan model Project Based Learnig, 
model pembelajaran ini merupakan suatu model yang memiliki ciri khusus dimana adanya kegiatan 
merancang dan melakukan sebuah proyek dalam pembelajaran untuk menghasilkan sebuah produk. 
Metode ini dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam prosespembelajaran.  

Untuk mermpermudah pemahaman konsep pada peserta didik dapat dilakukan degan upaya 
mengaitkan konsep/media belajar dengan kehidupan sehari-hari, Media pembelajaran yang hendak 
digunakan pun tidaklah ahrus mahal dan sulit didapatkan, contohnya seorang pendidik dapat 
memanfaatkan barang-barang tak terpakai. Project Based Leraning dengan berbantu media barang bekas 
merupakan metode pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi pendidik untuk memodifikasi 
pembelajaran didalam kelas dengan megaitkan kerja proyek yang menjadikan barang bekas sebagai 
objek dari pembelejaran yang akan dibahas khususnya pada mata pelajaran matematika (Abdul Majid, 
2017). Pada realita yang terjadi di sekolah dasar, masih ada siswa yang belum meminati pembelajaran 
matematika, dengan alasan pembelajaran matematika sangat susah dan sangat menakutkan bagi para 
peserta didik. Tanpa disadari dengan adanya pelajaran matematika ini, peserta didik dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Adapun upaya yang harus dilakukan oleh pendidik agar dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didi terhadap pelajaran matematika yaitu, seorang pendidik harus mampu menciptakan pelajaran yang 
menarik dengan menggunakan media serta metode pembelajaran yang mampu memberikan impact 
kepada peserta didik agar dapat memahami materi dengan mudah. Berdasarkan hasil observasi di SD 
Muhammadiyah 1Limboto. Ditemukanbahwa pendidik menggunakan gambar dalam buku teks. Dalam 
pembelajaran matematika terdapat banyak istilah, konsep, dan perhitungan yang akan lebih mudah 
dipahami siswa jika guru menggunakan materi yang dapat dilihat, dipegang, dan dilakukan secara 
langsung. Maka dari itu, peneliti ingin mengusulkan model pembelajaran matematika yang berbeda agar 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan model dan materi pembelajaran.  

Model pembelajarannya merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan 
karton bekas sebagai media pembelajaran. Sumber daya pendidikan khususnya fasilitas pembelajaran 
matematika di SD Muhammadiyah 1 Limboto menjadi salah satu kendala dalam proses pembelajaran 
berkelanjutan. Halini disebabkan adanya anggapan bahwa sumber belajar matematika itu mahal, 
khususnya bahan belajar. Keterbatasan media pembelajaran karena mahalnya biaya tidak dapat dijadikan 
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alasan untuk tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, penelitiberencana menggunakan karton bekassebagai alternatif sarana pembelajaran 
matematika. Memanfaatkan barang-barang bekas tentu mendatangkan keuntungan yang sangat tinggi, 
selain mudah ditemukan, para peserta didiktentunya sudah tidak asing lagi dengan barang-barang bekas 
khususnya kardus. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
terbilang rendah atau kurang dari KKM yakni hanya mencapai 9% dengan rata-rata 17,8%. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya bahan ajar matematikaserta variasi model pembelajaran yang menjadi 
kendala utama dalam pembelajaran matematika di SD Muhammadiyah 1 Limboto.Guru kelas mengatakan 
bahwa nilai mereka tidak mencapai KKM. Untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep pecahan 
senilaipeneliti menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning.Dari uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di SD Muhammadiyah 1 Limboto dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based Learning Berbantu Media Barang Bekas Dalam Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Pecahan Senilai Matematika. 

 
Metode 
 

Penelitian ini mengimplementasikan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai paradigma 
investigatif yang didesain untuk mengoptimalkan kualitas instruksional. Dalam perspektif etimologis, PTK 
mengintegrasikan trifokus komponensial: penelitian, tindakan, dan kelas. Dalam penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan kelas versi Kemmis dan Mc. Taggart yang merupakan adaptasi 
dan revisi dari model yang dikembangkan ole Kurt Lewin. Dimana pada model Kemmis& Mc. Taggartini, 
tahap pelaksanaan (acting)dan tahap pengamatan (observing)digabung menjadi satu dikarenakan kedua 
tahapan tersebut dilakukan secara bersama-sama. 

Alasan peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas karena desain dan prosedurnya 
memudahkan peneliti dalam menilai perkembangan peserta didikdalam proses pembelajaran dikelas. 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap persiapan 
(perncanaan), tahap pelaksanaan tindakan, pemantauan dan evaluasi (pengamatan), dan tahap analisis 
dan refleksi. Penelitian ini menggunakan rencana pembelajaran seperti modul ajar dengan menggunakan 
sal evaluasi kepada peserta didik 10 nomor. Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Limboto 
kelas V, Alamat. Bolihuangga, Kec. Limboto Kab. Gorontalo dengan melibatkan 15 siswa sebagai subjek 
penelitian, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 

 Teknik pengumpulan data yakni observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan peserta didik, dan soal tes. Untuk 
memperoleh hasil yang maksimal teknik analisis data yang digunakan kualitatif. Data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan hasil tes akan dijelaskan serta disimpulkan. Selain itu, membandingkan hasil 
observasi dan tes sebelum diberi tindakan dan setelah diberi tindakan pada siklus I. Data hasil observasi 
dianalisis dengan menggunakan rumus berikut: 
 

𝑝
𝑓

𝑛
𝑥100% 

  
P= Presentase ketuntasan Siswa 
F= Frekuensi Yang sedang dicari presentasenya 
N= Jumlah Siswa 
 
Tabel 1 Kriteria Keberhasilan Observasi 

No Interval Kategori 

1 86-100 % Sangat Baik 

2 71-85% Baik 

3 60-70% Cukup Baik 

4 <60% Kurang Baik 
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Data hasil tes akhir atau ulangan akan dibandingkan dengan Standar Ketuntasan Maksimum 
(SKM) yaitu 75. Peserta didik dikatakan tuntas jika mencapai nilai minimal 75. Untuk menentukan 
ketuntasan belajar secara klasikal dari siklus yang telah dilakukan yaitu menggunakan rumus berikut: 

 

𝑝
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100% 

 
P= Presentase klasikal 

 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran matematika khususnya dalam 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantu media barang bekas dalam 
meningkatkan pemahaman konsep pecahan senilai matematika siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 
Limboto Kab Gorontalo yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari 
senin kamis14November 2024, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 19November2024dengan 
alokasi waktu masing-masing siklus, 2 jam pelajaran (2x35 menit). Adapun penjelasan dari masing-
masingsiklus adalah sebagai berikut. 
 
Siklus I  

Dalam tahap persiapan siklus I, peneliti telah menyusun rencana pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan model pembelajaranyang akan dilaksanakan, menyiapkan media yang diperlukan berupa kartu 
bilangan, menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS), menyusun lembar observasi dan lembar evaluasi 
untuk menilai kemampuan menjumlah bilangan bulat. Berdasarkan hasil pemantauan kegiatan guru yang 
telah diperoleh, selanjutnya data tersebut dianalisis bersama guru mitra, sehingga diperoleh data bahwa 
dari aspek yang diamati pada kegiatan guru terdapat 2 aspek atau 10 dengan kriteria sangat baik 
meliputi:guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan soal individu kepada siswa dengan 
membagikan LKPD.  

Sedangkan 9 atau 36 aspek kegiatan guru dengan kriteria baik yaitu:guru membuka kelas dengan 
memberikan salam dan saling menanyakan kabar dengan siswa, guru mengecek kesiapan diri siswa 
untuk belajar, guru memulai kegiatan dengan berdoa, guru mengecek kehadiran peserta didik, guru 
melatih peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal di papan 
tulis (pretest), guru membahas jawaban soal bersama-sama,guru melakukan pemeriksaan terhadap hasil 
tes individu peserta didik, memberikan kesimpulan materi yang akan diajarkan, dan terdapat 2 aspek atau 
6 dengan kriteria cukup; guru menjelaskan materi tentang pecahan senilai, menjelaskan penggunaan 
media papan pecahan, guru memberikan kesempatan peserta didikuntuk menjawab soal individu. 

 Demikian pula hasil pemantauan kegiatan peserta didikdiperoleh data bahwa dari 8 aspek yang 
diamati, terdapat 1 aspek atau 5 dengan kriteria sangat baik meliputi: Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa, 5 aspek atau 20 baik meliputi:Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru, Peserta didik 
memperhatikan tujuan pembelajaran, Peserta didik berani dan benar dalam mengerjakan soal dengan 
menggunakan media papan pecahan, peserta didik bekerjasama dalam mengerjakan soal yang diberikan 
guru, 1 aspek atau 3 dengan kriteria cukup adalah peserta didik memperhatikan guru dalam 
menyampaikan materi ajar, serta1 aspek atau 2 dengan kriteria Kurang peserta didik mampu mengerjakan 
soal secara mandiri dibawah pengawasan dari guru. 
 
Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi dari analisis pelaksanaan tindakan siklus I yang dilaksanakan bersama 
guru mitra menunjukkan bahwa belum tercapainya ketuntasan belajar peserta didik.Hal ini disebabkan 
oleh pelaksanaan pembelajaran belum terlaksana secara maksimal yaitu: minimnya penjelasan guru 
dalam mengaitkan materi pecahan senilai kedalam kehidupan sehingga peserta didik merasa sulit 
memahami tentang konsep pecahan senilai. Pertanyaaan yang diberikan juga kurang variatif sehingga 
pengetahuan peserta didik sulit berkembang, diskusi yang dilaksanakan belum berjalan lancar karena 
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kurang bimbingan dari guru, dan dalam menyimpulkan materi guru kurang melibatkan peserta didik, 
kurangnya perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru sehingga sebagian besar peserta didiksulit 
untuk menjawab pertanyaan dan pada partisipasi peserta didikdalam diskusi yang terkesan kurang 
menonjol sehingga peserta didik masih belum mampu mengerjakan soal dalam bentuk pecahan senilai. 
Hal ini berdampak pada capaian hasil kemampuan peserta didik dalam memahami konsep pecahan 
senilai yang masih tergolong rendah. Dari hasil kemampuan peserta didikdalam memahami pecahan 
senilai yang mampu berjumlah 3 orang atau20% dan yang tidak mampu 12 orang atau 80%. Dari hasil 
refleksi dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan sebelumnya, oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan ke siklus II.  
 
Siklus II 

Pada persiapan siklus II, peneliti telah menyusun rencana pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
model pembelajaran yang akan dilaksanakan, menyiapkan media yang diperlukan berupa papan 
pecahan, menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS), menyusun lembar observasi dan lembar evaluasi 
untuk menilai kemampuan peserta didik. Setelah dilakukan perbaikan pada kegiatan pembelajaran maka 
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep pecahan 
senilai. Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan guru bahwa dari 13 aspek yang diamati pada kegiatan 
guru, terdapat 7 aspek atau 54% kegiatan guru dengan kategori sangat baik, sedangkan 6 aspek lainnya 
atau 46% dengan kategori baik. Demikian pula dengan hasil pengamatan kegiatan siswa yang 
menunjukkan peningkatan, dari 8 aspek yang diamati terdapat 4 aspek atau 50% dengan kategori sangat 
baik dan 4aspek atau 40% dengan kategori baik. Peningkatan inisangat berarti bagi kemampuan siswa 
dalam memahami konsep pecahan senilai. Refleksi Berdasarkan hasil refleksi dari analisis pelaksanaan 
tindakan siklusII yang dilaksanakan Bersama guru mitra menunjukkan bahwa, kemampuan memahami 
konsep pecahan pada peserta didik kelas Vtelah tercapainya ketuntasan belajar siswa yaitu sebesar 
100% atau 15siswa dari 15 siswa (Seluruh) yang dikenai tindakan. Refleksi Siklus I Dan II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksananaan penelitian tindakan kelas khususnya kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep pecahan senilaimelalui media pembelajaran papan pecahan pada siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 1 Limboto menunjukkan hasil yang memuaskan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dalam dua siklus, dan masing-masing siklus dilakukan melalui empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan 
tindakan, pemantauan dan evaluasi,serta analisis dan refleksi. Hasil penelitian diperoleh dari data tes dan 
nontes pada siklus I maupun siklus II. Berdasarkan hasil analisis data pada pelaksanaan siklus I 
menunjukkan bahwa dari hasil pemantauan kegiatan guru terdapat beberapa aspek kegiatan yang belum 
terlaksana dengan optimal. Dari 13 aspek kegiatan guru, 2 aspek atau10 dengan kategori sangat baik, 9 
aspek atau 36 dengan kategori baik sedangkan 2 aspek atau 6 dengan kategori cukup. 

Demikian halnya dengan hasil analisis kegiatan siswa, dari 8aspek yang diamati 1 aspek atau 5 
dengan kategori sangat baik, dan 4 aspek atau 16 dengan kategori baik,I aspek atau 3 dengan kategori 
cukup serta 1 aspek atau 2 dengan kategori kurang. Hal ini berdampak pada hasil penilaian kemampuan 
memahami konsep pecahan senilai. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus 
I, hal ini dilakukan untuk memperbaiki aspek-aspek kegiatan pembelajaran yang belum terlaksana secara 
optimal. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil pemantauan kegiatan guru mengalami 
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peningkatan. Dari 13 aspek kegiatan guru,7 aspek atau 34 dilaksanakan dengan kategorisangat baik 
sedangkan 6 aspek atau 24 dengan kategori baik. Demikian halnya dengan hasil analisis kegiatan siswa, 
dari 8 aspek yang diamati 4 aspek atau 20 dengan kategori sangat baik, dan 4aspek 
atau16dengankategoribaik, sehingga halinisangat berpengaruhiterhadap peningkatan kemampuan siswa 
dalam memahami konsep pecahan senilaisehingga bisa dikatakan meningkat. 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Limboto, dapat 
disimpulkan penggunaan media pembelajaran papan pecahan untuk menjelaskan tentang konsep 
pecahan senilai dapat meningkatkan kemampuan memahami konsep pecahan senilai pada peserta didik 
kelas V SD Muhammadiyah. Hal ini dibuktikan bahwa aktivitas siswa pada siklus I dalam dua kali 
pertemuan hanya mencapai 20% tetapi pada siklus II aktivitas siswa telah mencapai 100% berarti 
mengalami peningkatan sebesar 80%, dari13aspekkegiatanguru,2aspekatau10dengan kategori sangat 
baik, 9 aspek atau 36 dengan kategori baik sedangkan 2 aspek atau 6 dengan kategori cukup.Demikian 
halnya dengan hasil analisis kegiatan siswa, dari 8 aspek yang diamati 1 aspek atau 5 dengan kategori 
sangat baik, dan 4 aspek atau 16 dengan kategori baik, I aspek atau 3 dengan kategori cukup serta 1 
aspek atau 2 dengan kategori kurang. hal tersebut sudah dapat dikategorikan meningkat tinggi sehingga 
penelitian tindakan dihentikan pada siklus II. 
 
Saran 

1. Guru hendaknya senantiasa menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaranyang menarik agar menumbuhkan semangat dan ketertarikan belajar peserta didik. 

2. Penelitilain hendaknya termotivasi untuk melengkapi penelitian ini dengan menggunakan media 

pembelajaran lain dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep pecahan senilai. 
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